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ABSTRAK 
Kegiatan penerapan ipteks ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan Pulau 
Samatellulompo  melalui usaha pemeliharaan karang hias yang ditransplantasi dengan metode 
jaring rangka dan subtrat. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 4 tahap, yaitu (1) 
pembentukan kelompok pembudidaya, (2) penyampaian materi mengenai transplantasi karang 
untuk tujuan budidaya karang hias dengan metode ceramah dan diskusi, (3)  Demonstrasi 
pemeliharaan yang meliputi persiapan rak transplantasi, pemasangan substrat, pemilihan dan 
pemotongan bibit, penempelan bibit pada substrat dan penempatan rak budidaya di dasar laut, dan 
(4) pemeliharaan dan monitoring.  Kegiatan monitoring dilakukan setiap 2 minggu oleh masing-
masing kelompok (3 kelompok).  Pada hari ke-77 dilakukan pengukuran pertumbuhan dan evaluasi 
sintasan karang budidaya.  Jumlah fragmen karang yang dibudidayakan sebanyak 450 fragmen 
yang berasal dari 7 jenis (Acropora formosa, Acropora sp., Euphyllia sp., Pocillopora verrucosa, 
Stylopora pistillata, Turbinaria sp., dan Montipora sp.).  Setelah pemeliharaan selama 77 hari 
didapatkan nilai sintasan yang cukup tinggi dengan nilai berkisar 65,19 – 94,67% dengan 
pertumbuhan mutlak berkisar 0,11 – 1,81 cm.  Sintasan dan pertumbuhan mutlak yang tinggi 
ditemukan pada karang bercabang dari jenis Acropora sp., Acropora formosa, dan Pocillopora 
verrucosa.  Sedangkan sintasan yang rendah pada jenis Euphyllia sp, dan untuk pertumbuhan 
mutlak yang rendah pada jenis karang daun yaitu Turbinaria sp. dan Montipora sp. 
 
ABSTRACT 
 
Application of science and technology activities was aimed to improve the income of 
fishermen through corals ornamental cultivated in netting frame and substrate method at 
Samatellulompo Island. The activity was conducted in 4 continuous steps, namely (1) making tree 
group’s of farmer, (2) educating the farmers on how to cultivate the ornamental corals using 
transplantation method, (3) making a demonstration site for the cultivation including the preparation 
of transplants, mounting substrates, selection and cutting of seedlings, seed attachment to the 
substrate and placing the corals cultivar on the seabed, (4) maintaining and monitoring the 
cultivar. Monitoring activity was carried out every 2 weeks by each farmer’s group.  Measurement of 
cultivar’s survival rate and absolute growth was conducted on day-77. There were 450 fragments of 
corals from 7 species (Acropora formosa, Acropora sp., Euphyllia sp., Pocillopora verrucosa, 
Stylopora pistillata, Turbinaria sp., and Montipora sp.) cultivated in this activity. It was observed the 
survival rate in a range of 65.19 to 94.67% with an absolute growth ranged from 0.11 to 1.81 cm. A 
high survival rate and absolute growth was found in branching corals Acropora sp, Acropora 
formosa, and Pocillopora verrucosa, whereas the lowest survival rate found in Euphyllia sp, and the 
lowest absolute growth observed in foliose coral, Turbinaria sp. and Montipora sp. 
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PENDAHULUAN 
Pulau Samamatellulompo Kabupaten Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan 
mempunyai luas 3,95 ha. Dari ibukota kabupaten dapat ditempuh dalam waktu 2,5 jam. 
Mata pencaharian utama masyarakat adalah sebagai nelayan bagan. Mereka melakukan 
penangkapan ikan di sekitar perairan Spermonde. Namun sejak tahun 1995 ketika sumber 
daya ikan sudah dirasakan berkurang, penangkapan ikan dengan bagang perahu ini 
kemudian menjelajahi daerah penangkapan lebih jauh lagi seperti perairan Parepare, 
Polmas, bahkan sampai ke Kendari. Akhir-akhir ini masyarakat sadar bahwa hasil laut 
yang terdapat di sekitar desa semakin mengalami penurunan, terbukti dengan 
menurunnya jumlah tangkapan serta semakin sulitnya pemenuhan kebutuhan hidupnya 
seperti biaya pendidikan dan kesehatan 
 Pulau Samatellulompo dikelilingi ekosistem terumbu karang dengan panjang 
paparan terumbu (reef flat) sekitar 100 meter dari pantai, kecuali di bagian timur terumbu 
karangnya sangat sempit. Kondisi terumbu karang yang paling baik menurut masyarakat 
terdapat di paparan terumbu bagian barat. Hal ini sesuai dengan hasil penilaian ekosistem 
terumbu karang yang dilakukan oleh Pusat Studi Terumbu Karang (PSTK) Unhas pada 
tahun 2002 yang melaporkan bahwa di bagian sisi barat Pulau Samatellulompo dijumpai 
kerapatan Fungidae yang cukup tinggi. Genera karang yang juga dominan ditemukan 
adalah Echinopora, selebihnya adalah Acropora, Goniastrea, Favia, Hydnopora dan 
Montipora. Hasil pengamatan transek garis memberikan informasi kondisi yang lebih 
spesifik. Di Pulau Samatellulompo, tutupan karang hidup termasuk kategori jelek, dimana 
persentase rata-rata karang hidup di daerah reef top hanya 17% dan 15% untuk daerah 
reef edge. Persentasi karang mati di daerah reef top juga relatif tinggi yakni mencapai 
32%. 
 Dengan mempertimbangkan potensi alami karang hias di pulau Samatellulompo 
dan terbatasnya mata pencaharian alternatif, maka kegiatan inisiasi dan penerapan 
teknologi budidaya karang hias dengan metode tranplantasi perlu diperkenalkan. Metode 
jaring rangka dan substrat adalah metode transplantasi karang yang telah diteliti dengan 
persentase tingkat kelangsungan hidup secara keseluruhan adalah 95,55% dan 
mempunyai struktur yang kokoh (Sutawi, 2007).    
Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pendapatan nelayan Pulau 
Samatellulompo  melalui usaha pemeliharaan karang hias yang ditransplantasi dengan 
metode jaring rangka dan subtrat.  
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BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat 
Penerapan IPTEKS merupakan hasil penelitian teknologi transplantasi karang 
yang telah dilakukan.  Penerapan dilakukan melalui pelatihan budidaya karang hias bagi 
kelompok nelayan di pulau Samatellulompo (Gambar 1).  Waktu Pelaksanaannya 
berlangsung dari Bulan Juli sampai Oktober 2009. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Lokasi pelaksanaan di P. Samatellulompo, Kab. Pangkep 
Prosedur Kegiatan 
Aplikasi budidaya karang hias yang dilakukan dalam bentuk demplot yang dikelola 
oleh kelompok nelayan yang terbentuk. Peserta paket pelatihan dan budi daya karang 
hias sebanyak 15 orang yang dibagi dalam 3 kelompok kecil, masing-masing kelompok 
menangani 3 rak budidaya. Materi pelatihan terdiri dari teori dan praktik teknik budidaya 
karang hias.  Dalam kegiatan demplot budidaya karang hias, digunakan metode jaring 
rangka dan substrat  karena lebih kokoh dan kuat serta bernilai ekonomis. Tahapan 
metode transplantasi ini adalah: 
a. Pembuatan rak berbentuk meja. 
 Rak ini dibuat dari bahan besi batangan yang kemudian dibentuk menyerupai 
rangka meja dengan panjang 120 cm dan lebar 80 cm yang di atasnya ditutupi dengan 
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kawat rang. Rak yang digunakan berfungsi sebagai tempat mengikat substrat. Model rak 
untuk transplantasi dapat dilihat pada Gambar berikut. 
Substrat  yang digunakan terbuat dari campuran pasir dan semen dengan diameter 
7-8 cm, dan tinggi substrat  2-3 cm. Pada bagian atas substrat terdapat lubang yang 
berfungsi sebagai tempat menanam fragmen karang dengan diameter 2 cm dan 
kedalaman 0,5 cm. Pada bagian samping kiri dan kanan, substrat ini dilengkapi dengan 
kawat yang akan digunakan pada waktu pengikatan substrat ini pada rak transplantasi.   
b. Pengadaan induk dan fragmentasi. 
 Induk karang diperoleh dari lokasi yang berdekatan dengan lokasi transplantasi, 
induk tersebut difragmentasi dengan menggunakan tang/gunting pemotong menjadi koloni 
yang terpotong (fragmen) yang berukuran ± 5 cm.  Ukuran ini diambil untuk 
mempermudah dalam penandaan dan pengukuran fragmen yang akan diteliti. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ramli (2003) bahwa  pengadaan stek anakan 
karang yang digunakan, diambil dari alam dengan sistem petik pilih. Penerapan sistem ini 
bertujuan agar diperoleh  anakan karang yang bermutu baik dan koloni asalnya (induk) 
tidak mengalami stres atau kerusakan/kematian. Ukuran  panjang setiap stek berkisar 
antara 3- 5 cm.   
Fragmen karang yang telah diambil dari koloni yang menjadi induk, kemudian 
dimasukkan ke dalam keranjang dan selanjutnya diangkat naik di kapal dan dipindahkan 
ke dalam styroform yang terlebih dahulu diisi air laut untuk menjaga agar fragmen karang 
tidak mengalami stres.  
c. Pelekatan  fragmen karang. 
 Fragmen karang yang telah dikumpulkan tersebut, kemudian dibagi-bagi dalam 
bentuk yang lebih kecil untuk mempermudah melekatkannya pada substrat. Proses 
pelekatan dilakukan di atas kapal dan harus dilakukan dengan cepat untuk menjaga agar 
karang tidak mengalami stres.  
d. Penanaman pada rak 
Setelah lem kering, secepatnya karang ini dimasukkan ke dalam perairan untuk 
diikatkan pada pada rak dengan menggunakan kawat yang sudah tersedia pada substrat. 
Pada masing-masing fragmen diberi tanda dengan menggunakan kabel berwarna pada 
pertengahan panjang fragmen agar mudah dikenal dan langsung diukur. Setelah itu 
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karang-karang tersebut ditempatkan dalam air pada kedalaman antara 3-7 meter sebagai 
habitat karang. 
 
e. Pengukuran sintasan dan pertumbuhan karang hias 
Pada awal pemeliharaan, karang hias yang ditransplantasi  terlebih dahulu diukur 
panjangnya sebagai panjang awal dengan menggunakan mistar kaliper. Selanjutnya tiap 2 
minggu diukur panjang cabang, percabangan tunas baru, dan jumlah fragmen karang 
yang mati. Pengukuran menggunakan cara manual, dengan menggunakan kaliper skala 
terkecil 0,05 cm yang dilakukan di dalam perairan. 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari hasil pengukuran selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 
sintasan dan pertumbuhan karang hias menggunakan persamaan sebagai berikut: 
Tingkat kelangsungan hidup karang 
Formula yang digunakan untuk tingkat kelangsungan hidup karang adalah  
(Effendie. 1979): 
 
dengan: S=sintasan (%); Nt=jumlah fragmen karang pada akhir penelitian; dan No= jumlah 
fragmen karang pada awal penelitian 
Pertumbuhan Mutlak  
Pertumbuhan karang dalam waktu tertentu dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Youngs, 1981) : 
  
dengan:β = pertumbuhan mutlak (cm); Lt=Rata-rata panjang cabang setelah pengamatan 
ke-t; Lo=rata-rata panjang cabang di awal penelitian 
 Data sintasan dan pertumbuhan karang hias hasil budi daya dikelompokkan 
menurut jenis karang dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan bantuan tabel 
dan gambar. 
 
 
 
 
%100/ xNoNtS =
LoLt −=β
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembentukan Kelompok Pembudidaya 
Sebelum kegiatan budidaya karang hias melalui metode transplantasi dilakukan 
tahap pertama yang dilakukan adalah pembentukan kelompok pembudidaya. 
Pembentukan ini dilakukan secara terbuka oleh masyarakat dengan harapan tiap 
kelompok mempunyai seorang penyelam yang handal. Diperoleh tiga kelompok dengan 
jumlah anggota tiap kelompok lima orang.  
 
Pelatihan Budidaya karang Hias 
Tahap pertama kegiatan pengabdian masyarakat dalam mengaplikasikan  teknologi 
budidaya karang hias bagi nelayan di Pulau Samatellulompo, Kabupaten Pangkep adalah 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang  manfaat karang untuk kestabilan 
ekosistem di perairan laut melalui pelatihan. Dalam pelatihan ini diberikan pengetahuan 
tentang teknik pelestarian ekosistem terumbu karang melalui tranplantasi karang sekaligus 
juga untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui usaha budidaya karang hias. 
Pada pelatihan ini materi disampaikan dalam bentuk tatap muka dan diskusi oleh 
narasumber. 
 
Pembuatan Sarana dan Prasarana Budidaya 
Tahap selanjutnya adalah pembuatan sarana dan prasarana budidaya yang 
dilakukan oleh narasumber berserta masyarakat. Sarana budidaya karang hias  melalui 
tranplantasi terbuat dari substrat semen untuk melekatkan karang dan rangka baja persegi 
untuk melekatkan substrat. 
Pada tahap ini  dilakukan berbagai tahapan bagaimana merangkai rangka dan 
menempatkan substrat di atas rangka (Gambar 2). Narasumber mempraktekkan cara 
merangkai substrat di atas rangka, sekaligus cara mengikat yang benar agar substrat tidak 
terlepas dari rangka. 
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Gambar 2. Masyarakat mempraktekkan cara merangkai dan menempatkan substrat 
di atas rangka. 
Pengambilan Sampel Karang Hias 
Pada tahap ini dilakukan pengambilan karang hias yang dilakukan oleh masyarakat 
dibimbing oleh narasumber. Bagaimana cara memilih jenis karang yang bernilai ekonomis 
serta cara-cara pemotongan yang benar agar karang yang ditransplantasi dapat hidup. 
Narasumber memperkenalkan peralatan yang diperlukan untuk melakukan pengambilan 
sampel karang hias serta cara mengambil sampel karang yang benar sehingga tidak 
merusak terumbu karang.  Salah satu cara yang disarankan oleh narasumber adalah 
selama melakukan pengambilan sampel karang hias tidak menginjak koloni karang.   
Sampel karang hias yang diambil sebaiknya tetap berada di dalam air, agar tidak stres.  
Untuk penanaman karang sampel karang dipotong dalam ukuran yang lebih kecil dengan 
panjang kurang lebih 5 cm (Gambar 3). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pemotongan sampel karang hias sebelum ditransplantasi  
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Transplatasi karang hias dan penempatan pada area budidaya 
Sampel karang yang telah dipotong selanjutnya ditransplantasikan pada subsrat 
semen dengan cara melekatkan menggunakan dempul. Pelekatan karang  hias harus 
dilakukan dengan hati-hati agar tidak patah dan dapat melekat dalam posisi tegak. Di 
samping itu karang hias jangan terlalu lama terekspose di udara dan terkena sinar 
matahari (kurang lebih 10 menit).  Rangka dan substrat yang digunakan diangkut 
mendekati pantai untuk selanjutnya dilakukan penempatan meja di lokasi yang sesuai 
dengan substrat pecahan karang mati atau pada area yang didominasi oleh karang mati.  
Setelah rangka dan substrat disiapkan, dilakukan pembuatan perekat 
menggunakan wadah plastik dan pengaduk kayu. Selanjutnya perekat segera diteteskan 
ke dalam lubang substrat yang telah dibentuk sebelumnya.  Pengeraan bagian ini harus 
dilakukan secepat mungkin, agar lem perekat tidak mengering sebelum fragmen karang 
dilekatkan 
Setelah perekat dimasukkan dalam lubang substrat, selanjutnya diletakkan setiap 
fragmen karang hias oleh tiap kelompok pembudidaya dalam posisi tegak dan dibiarkan 
sejenak (kurang lebih 1 menit) sampai perekatnya mengering dan fragmen karang tidak 
mudah lepas.   
Kegiatan selanjutnya setelah penempelan fragmen karang pada substrat, maka 
proses untuk penempatan rak transplantasi di dasar perairan segera dilakukan. Untuk 
keperluan pengamatan sintasan dan pertumbuhan mutlak, maka beberapa fragmen 
karang yang ditrasplantasi diberi tanda dengan menggunakan klem plastik (Gambar 4) 
dan diukur panjang cabang atau diameter (lebar) koloni sebagai data awal untuk 
pemantauan tingkat pertumbuhan dari karang yang dibudidayakan.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Penandaan pada sampel karang hias  
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 Dalam kegiatan ini digunakan 7 jenis karang hias yaitu karang bercabang 
sebanyak 5 jenis (Acropora formosa, Acropora sp, Stylopora pistillata, Euphyllia sp, dan 
Pocillopora verrucosa) dan karang daun sebanyak 2 jenis  (Turbinaria sp, dan Montipora 
sp).  Ke-7 jenis tersebut merupakan jenis karang yang umum diekspor dengan nilai jual 
yang cukup tinggi dan karang-karang tersebut tersebar luas dan banyak ditemukan di 
sekitar pulau Samatellulompo.  Setiap meja diisi sebanyak 50 fragmen karang, jadi total 
fragmen yang dibudidayakan sebanyak 450 fragmen yang ditempatkan pada 9 meja.  
Fragmen terbanyak berasal dari jenis Turbinaria sp, Acropora formosa, Pocillopora 
verrucosa dan Acropora sp dan fragmen yang jumlahnya kecil dari jenis Euphyllia sp.  
Jumlah fragmen dan panjang atau lebar awal dari setiap jenis karang yang dibudidayakan 
disarikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Panjang dan lebar awal koloni karang hias yang dibudiayakan. 
 
 
 
 
 
 
Pemantauan sintasan dan pertumbuhan  karang hias  
Karang hias yang dibudidayakan oleh kelompok budidaya dilakukan pemeliharaan 
dengan cara membersihkan dengan sikat kawat dari kotoran dan lumut yang menempel 
baik pada kawat alas maupun pada substrat buatan. Pembersihan ini dilakukan oleh 
setiap kelompok yang dikoordinir oleh ketua yang telah membagi jadwal tugas kepada 
setiap anggotanya sekali dalam dua minggu. 
Pengamatan terhadap pertumbuhan karang hias yang dibudidayakan dilakukan 
pada masa pemeliharan 77 hari.  
Hasil pemantauan sintasan setiap jenis karang yang dibudidaya selama 77 hari 
menunjukkan bahwa 4 jenis karang memiliki nilai sintasan yang tinggi ≥ 90% yaitu 
bertuturt-turut  Pocillopora verrucosa, Stylopora pistillata, Acropora formosa dan Acropora 
sp.  Sedangkan jenis Turbinaria sp. dan Montipora sp. Masing-masing memiliki nilai 
Kisaran Rataan Kisaran Rataan
1 Acropora formosa 86 3.94‐7.95 5.69
2 Acropora  sp 60 2.12 ‐ 4.42 3.48
3 Stylopora pistillata 64 1.09 ‐ 4.51 3.65 0.91 ‐ 3.08 1.76
4 Euphyllia 17 1.5 ‐ 2.1 1.78
5 Pocillopora verrucosa 75 3.2 ‐ 3.23 3.22 4.35 ‐ 4.49 4.42
6 Turbinaria  sp 92 3.14 ‐ 6.7 4.88
7 Montipora 56 3.69 ‐ 3.72 3.71
450
Lebar (cm)
TOTAL
DATA AWAL PANJANG/LEBAR KOLONI KARANG
Panjang  (cm)
Jumlah Koloni 
Awal
JenisNo
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sintasan 77,28% dan 76.44%.   Sintasan yang terendah didapatkan pada jenis Euphyllia 
sp. dengan sintasan sebesar 66.19% (Gambar 5).  Namun secara umum nilai sintasan 
dari hasil kegiatan ini lebih tinggi yaitu >75%. Hasil ini relatif sama dibandingkan dengan 
hasil penelitian Khalik (2009) yang melakukan penelitian dengan kurun waktu yang sama 
pada famili Acroporidae diperoleh nilai sebesar 88,89%. Untuk jenis P. verucossa dengan 
metode rak didapatkan nilai sintasan  sebesar 93,33 – 100% (Sutawi, 2007), sedangkan 
untuk jenis Seriatopora hystrix dengan metode substrat buatan diperoleh sintasan sebesar 
85% (Jompa et.al, 2006 ). Demikian juga hasil yang didapatkan oleh Kaleka (2004) yang 
menggunakan metode yang sama pada beberapa jenis Acropora yaitu Acropora formosa, 
Acropora valencienensi, dan Acropora brueggenanni yang secara keseluruhan mencapai 
100%. Demikian pula hasil penelitian Awaludinnoer (2009) pada jenis Acropora nana dan 
A. loripes pada kedalaman 3 dan 7 meter dengan metode transplantasi yang sama 
didapatkan nilai sintasan >96%. Perbedaan sintasan yang diperoleh diduga karena 
perbedaan lokasi penelitian dan penggunaan metode transplantasi. Namun secara 
keseluruhan sintasan yang diperoleh dalam penelitian ini tergolong cukup tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  5.  Nilai sintasan setiap jenis karang yang dibudidayakan selama 77 hari. 
Salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya nilai sintasan dalam 
penelitian ini yaitu tingkat stres karang yang dapat diminimalisir. Upaya untuk mengurangi 
stres pada karang, terutama pada proses pengangkutan karang menuju area transplantasi 
yaitu dengan cara  menjaga agar karang tidak terekspose di udara terbuka (mencegah 
kekeringan dan pengaruh negatif dari sinar ultra violet yang dapat merusak jaringan polip) 
dan tetap dalam air untuk mengurangi pengaruh tingginya intensitas cahaya. Upaya ini 
dilakukan karena karang yang akan ditransplantasi tidak jauh dari lokasi transplantasi. 
Faktor berikutnya yaitu lingkungan area transplantasi yang relatif sama dengan tempat 
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pengambilan induk, sehingga karang yang ditransplantasi tidak perlu mengeluarkan 
banyak energi untuk melakukan adaptasi terhadap kondisi lingkungan barunya (Rani, 
1999). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kaleka (2004) bahwa sampel bibit yang diambil 
tidak berjauhan dengan lokasi penelitian akan mempermudah karang dalam melakukan 
adaptasi sehingga bibit karang tidak banyak mengalami stres. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Pertumbuhan mutlak 6 jenis karang yang dibudidaya selama 77 hari. 
Hasil pengukuran pertumbuhan mutlak dari 6 jenis karang selama 77 hari 
pemeliharaan didapatkan jenis karang yang memiliki pertumbuhan mutlak yang tinggi yaitu 
karang bercabang dari jenis Acropora sp (1.81 cm), Pocillopora verrucosa (1.23 cm) dan 
Acropora formosa (1,11 cm).   Pertumbuhan yang rendah pada 2 jenis karang daun yaitu 
Montipora sp (0,11 cm), dan Turbinaria sp (0,31 cm) (Gambar 6). Menurut Nybakken 
(1992), pertumbuhan koloni karang dapat berbeda antara satu sama lainnya, koloni yang 
bercabang cenderung untuk tumbuh lebih cepat dari pada karang submassive dan bentuk 
daun. 
Amariyillia dkk. (2002) yang melakukan penelitian di Pulau Pari untuk jenis 
Acropora formosa mendapatkan hasil rata-rata pertumbuhan 7,85 mm/bulan,  hasil ini 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil kegiatan ini yaitu hanya 1,1 cm/77 hari (4,32 
mm/bulan).  Sedangkan untuk jenis Acropora sp mengalami pertumbuhan mutlak sebesar 
1,8 cm/77 hari (7,05 mm/bulan). 
Secara umum kedua jenis karang Acropora yang dibudidayakan dalam kegiatan ini 
mengalami pertumbuhan panjang yang relatif sama jika dibandingkan dengan karang dari 
dari family Acroporidae lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Khalik (2009) yang 
1.11
1.81
0.75
1.23
0.31
0.11
0
0.5
1
1.5
2
2.5
Acropora
formosa
Acropora sp Stylopora
pistillata
Pocillopora
verrucosa
Turbinaria sp Montipora sp
Jenis Karang
P
er
tu
m
bu
ha
n 
M
ut
la
k 
(c
m
)
 12
melakukan penelitian dengan metode substrat alami dengan waktu pengamatan selama 3 
bulan, pada beberapa jenis karang Acroporidae memperoleh pertumbuhan mutlak antara 
1,5–2,47 cm selama 3 bulan (5 – 8,23 mm/bulan).  
 
SIMPULAN 
Kegiatan pelatihan transplantasi karang untuk budidaya karang hias diikuti oleh 3 
kelompok nelayan dengan total jumlah peserta sebayak 15 orang.  Kegiatan ini dapat 
dipahami oleh peserta pelatihan mulai dari pemilihan bibit sampai pada pemeliharaan dan 
monitoring.   
Jumlah fragmen karang yang dibudidayakan dalam kegiatan inisebanyak 450 
fragmen yang berasal dari 7 jenis, yaitu Acropora formosa, Acropora sp.,  Stylopora 
pistillata, Euphyllia sp., Pocillopora verrucosa, Turbinaria sp., dan Montipora sp. 
Kisaran nilai sintasan karang hias yang dibudidayakan selama 77 hari tergolong 
tinggi dengan nilai 65,19 – 94,67%.  Sintasan yang tinggi ditemukan pada jenis Pocillopora 
verrucosa (94,67%), Stylopora pistillata (90,98%), Acropora formosa (90,43%) dan 
Acropora sp. (90%). Sedangkan sintasan yang rendah pada jenis Euphyllia sp. sebesar 
65,19%. 
Pertumbuhan mutlak karang yang dibudidayakan selama 77 hari berkisar 0,11 – 
1,81 cm.  Pertumbuhan mutlak yang tinggi pada jenis Acropora sp. (1,81 cm), Pocillopora 
verrucosa (1,23 cm), dan Acropora formosa (1,11 cm).   Sedangkan karang hias yuang 
pertumbuhannya lambat pada jenis Montipora sp. (0,11 cm) dan Turbinaria sp. (031 cm). 
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